BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan tentang simpulan dan saranhasil penelitian tentang tindak
tutur ilokusi pada percakapan dalam grup whatsapp mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Timor. Dan sesuai dengan pembahasan mengenai
permasalahan pada penelitian ini, peneliti menyajikan simpulan dan saran yakni:(a)
deskripsi bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi pada percakapan dalam grup whatsapp
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Timor ; dan (b)
makna dari tindak tutur ilokusi yang terdapat pada percakapan dalam grup whatsapp
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Timor.

A. Simpulan

Berdasarkan paparan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindak tutur
ilokusi pada percakapan whatsapp mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia  Universitas Timor ditemukan bentukbentuk: tindak tutur asertif,
direktif, komisif, eksprresif, dan deklaratif. Di antara kelima tindak tutur tersebut,
tindak tutur direktif merupakan tindak tutur ilokusi terbanyak, yakni berjumlah
10 buah data (40 %). Urutan kedua berupa tindak asertif dengan jumlah 7 buah
data (28%). Urutan ketiga adalah tindak tutur ekspresif 5 buah data (20%) dan
tindak tutur deklaratif 2 buah data (8%) dan yang paling sedikit tindak tutur
ilokusi komisif 1 buah data (4%).

Dilihat dari makna tindak tutur ilokusi pada percakapan dalam grup whatsapp
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Timor 12 (dua
belas ) jenis makna, yakni: (1) memberitahu, (2) mengeluh, (3) melarang , (4)
mengusulkan, (5) bertanya (6) menasihat , (7)menentukan, (8) selamat , (9)terima
kasih (10) meminta maaf, (11) menawarkan, (12) membebaskan .

Dari kedua belas makna tersebut ternyata makna memberitahu merupa-kan
makna yang paling dominan. Urutan kedua adalah makna larangan , dan urutan
ketiga adalah makna mengusulkan. Urutan keempat makna mengeluh dan urutan
kelima adalah makna bertanya, sedangkan urutan keenam adalah makna
mengucapkan selamat. ketujuh makna terima kasih Adapun makna paling sedikit
yaitu makna menawarkan, menasihat, meminta maaf, membebaskan,
menentukan.

Makna tindak tutur ilokusi pada percakapan dalam grup whatsapp mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Timor tersebut mayoritas
dinyatakan secara eksplisit yakni berjumlah 18 buah data, sedangkan yang
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dinyatakan secara implisit berjumlah 7 buah data. Hal ini menandakan bahwa
pada percakapan whatsapp mahasiswa tindak ilokusi cenderung dinyatakan
secara eksplisit

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan selanjutnya dikemukakan
beberapa saran. Pertama, pemakaian bahasa Indonesia pada media sosial seperti
whastapp menarik diteliti tentu dengan menggunakan pendekatan yang berbeda.
Misalnya, perlu dilakukan penelitian tentang latar belakang dan fungsi penggunaan
bahasa daerah pada percakapan whastapp berbahasa Indonesia. Kedua, percakapan
pada whatsapp cenderung berupa penggunaan bahasa lisan yang ditulis. Oleh karena
itu, perlu dikaji perihal karakteristik ragam bahasa percakapan whatsapp. Ketiga,
pemakaian bahasa lisan yang ditulis pada percakapan whatsapp perlu menjadi bahan
referensi pembelajaran untuk menambah perbendaharaan kata atau kosakata baru
pada peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini juga disarankan sebagai acuan
pembelajaran di sekolah khususnya pada bidang kebahasaan.
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